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Abstract 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengulas konsep kegiatan Modul Nusantara dalam Kontribusi Sosial 

Universitas Trunojoyo Madura dalam kegiatan Penanaman Bibit Mangrove di Desa Labuhan 

Bangkalan. Kegiatan sosial ini merupakan program yang dilakukan oleh mahasiswa Modul Nusantara 

kelompok C PMM 2 Inbound Universitas Trunojoyo Madura yang berasal dari berbagai daerah dan 

perguruan tinggi yang berbeda. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pelaksanaan 

yang meliputi tiga tahapan, yaitu; persiapan, pelaksanaan dan keberlanjutan kontribusi sosial. 

Penanamaan bibit mangrove ini merupakan upaya pencegahan abrasi pantai dan mencegah 

bencana. Melihat dampak dari kurangnya pohon Mongrove di desa Labuhan, maka mahasiswa PMM 

2 melakukan kegiatan penanaman bibit mangrove. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

sebanyak 2400 bibit yang ditanam akan bermanfaat besar pada masyarakat Desa Labuhan, karena 

fungsi dari pohon Mangrove ini yang dapat menahan air laut agar tidak mengikis tanah dan 

menghindari dampak lain yang mengakibatkan suatu bencana yang dapat merugikan warga sekitar. 
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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengulas konsep kegiatan Modul Nusantara dalam Kontribusi Sosial 

Universitas Trunojoyo Madura dalam kegiatan Penanaman Bibit Mangrove di Desa Labuhan 

Bangkalan. Kegiatan sosial ini merupakan program yang dilakukan oleh mahasiswa Modul Nusantara 

kelompok C PMM 2 Inbound Universitas Trunojoyo Madura yang berasal dari berbagai daerah dan 

perguruan tinggi yang berbeda. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pelaksanaan 

yang meliputi tiga tahapan, yaitu; persiapan, pelaksanaan dan keberlanjutan kontribusi sosial. 

Penanamaan bibit mangrove ini merupakan upaya pencegahan abrasi pantai dan mencegah 

bencana. Melihat dampak dari kurangnya pohon Mongrove di desa Labuhan, maka mahasiswa PMM 

2 melakukan kegiatan penanaman bibit mangrove. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

sebanyak 2400 bibit yang ditanam akan bermanfaat besar pada masyarakat Desa Labuhan, karena 

fungsi dari pohon Mangrove ini yang dapat menahan air laut agar tidak mengikis tanah dan 

menghindari dampak lain yang mengakibatkan suatu bencana yang dapat merugikan warga sekitar. 

Kata Kunci: Mangrove, Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Kontribusi Sosial 

 

PENDAHULUAN 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) merupakan bagian dari kebijakan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk 

menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja (Jufriadi et al., 

2022). Kampus Merdeka memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk mencari 

pengalaman belajar di luar program studinya (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2020). Program MBKM memiliki berbagai jenis 

kegiatan, salah satunya adalah Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) (Uddin et al., 

2022;Rochmiyati et al., 2022).   

Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka adalah pertukaran mahasiswa selama satu 

semester di perguruan tinggi negeri atau swasta. Program ini memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk studi di kampus lain dan mahasiswa bisa memilih kuliah lintas 

jurusan (Suryani et al., 2022). Selain melakukan perkuliahan di kampus yang baru, PMM 

juga memiliki kegiatan lain yaitu kegiatan Modul Nusantara (Widiansyah, 2019). Kegiatan 

Modul Nusantara adalah sebuah kegiatan yang difokuskan untuk menciptakan 

pemahaman mahasiswa tentang kebhinekaan, inspirasi, refleksi, dan kontribusi sosial, 

kegiatan Modul Nusantara ini mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok (Dwi et al., 

2022). 
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Universitas Trunojoyo Madura (UTM) adalah salah satu lembaga perguruan tinggi 

negeri di Madura yang menerima mahasiswa pertukaran. Universitas Trunojoyo Madura 

menerima 75 mahasiswa yang berasal dari perguruan tinggi negeri maupun swasta dan 

berasal dari daerah yang berbeda. Setelah melaksanakan kegiatan perkuliahan selama 

satu semester, mahasiswa PMM 2 melakukan kegiatan akhir Modul Nusantara yaitu 

kontribusi sosial (Tohir, 2020). Kontribusi sosial adalah sebuah sumbangan yang diberikan 

kepada masyarakat dalam berbagai bentuk berupa sumbangan dana, ide, maupun 

sumbangan tenaga yang diberikan kepada pihak lain untuk mencapai sesuatu yang lebih 

baik. Kegiatan kontribusi sosial ini dilaksanakan oleh mahasiswa PMM 2 Inbound UTM 

Modul Nusantara Kelompok C. Mahasiswa PMM 2 menyumbangkan ide dan tenaga 

untuk menanam bibit mangrove guna membantu masyarakat setempat (Anwar, 2021). 

Mahasiswa PMM 2 melakukan Kontribusi sosial di Desa Labuhan Kecamatan 

Sepuluh Kabupaten Bangkalan. Peserta yang ikut serta dalam melakukan penanaman 

bibit mangrove adalah mahasiswa PMM 2 Kelompok C, Dosen dan Mentor Modul 

Nusantara, Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan masyarakat setempat (Defrizal et 

al., 2022). Mahasiswa memilih melakukan Kontribusi sosial di desa Labuhan Sepuluh 

karena pantai Labuhan Sepuluh terdapat sedikit pohon mangrove atau pohon mangrove 

berjarak sehingga hal ini kemungkinan besar dapat menyebabkan abrasi pantai. Daerah 

pantai masih banyak terdapat tanpa penghalang pohon mangrove (Asiah, 2021). Jika 

penanaman bibit mangrove tidak segera dilakukan, kemungkinan akan memperbesar 

resiko bencana (Ariani & Zulhawati, 2022). Dan tidak hanya tentang penanaman bibit 

mangrove tetapi kebersihan dari lingkungan pantai juga sangat berpengaruh bagi proses 

pertumbuhan bibit mangrove dan juga berpengaruh pada udara di lingkungkan pantai 

Labuhan (Wahyuningtyas et al., 2022). Berdasarkan masalah diatas mahasiswa 

memutuskan melakukan penanaman bibit mangrove di desa Labuhan Sepuluh untuk 

mencegah abrasi atau bencana (Sekretariat Jenderal Kemendikbud, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Pada kegiatan kontribusi sosial Penanaman Bibit Mangrove di Desa Labuhan 

Sepuluh Bangkalan terbagi menjadi 3 tahap meliputi tahap Persiapan, Pelaksanaan dan 

Keberlanjutan. 

 

1. Persiapan Kontribusi Sosial 
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Sebelum melakukan kegiatan kontribusi sosial, mahasiswa PMM 2 serta Dosen dan 

Mentor Modul Nusantara melakukan persiapan. Dalam tahap persiapan ini mahasiswa 

terlebih dahulu melakukan pemberitahuan tentang kontribusi sosial kepada masyarakat 

setempat. Kemudian mahasiswa serta dosen Modul Nusantara melakukan survey 

lapangan untuk penanaman bibit mangrove. Hal ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui kondisi atau situasi tempat kontribusi sosial dilaksanakan. Adapun hasil dari 

survey tersebut ditemukan bahwa pantai Labuhan Sepuluh terdapat sedikit pohon 

mangrove atau pohon mangrove berjarak (Faiz & Purwati, 2021). Daerah pantai tersebut 

masih banyak terdapat tanpa penghalang pohon mangrove, sehingga mahasiswa 

memutuskan melakukan kontribusi sosial di desa Labuhan Sepuluh. Mahasiswa juga 

melakukan pertemuan dengan Kepala Desa Labuhan Sepuluh dan Kelompok Sadar 

Wisata (POKDARWIS) untuk berkoordinasi mengenai tempat dan acara (Nurasiah et al., 

2022). Sebelumnya mahasiswa juga melakukan pembelian bibit mangrove serta peralatan 

yang dibutuhkan untuk penanaman bibit mangrove (Aini et al., 2021). Mahasiswa membeli 

bibit mangrove sejumlah 2400. 

 

Gambar 1. Kondisi pohon mangrove yang berjarak atau tidak menyeluruh di desa 

Labuhan Sepuluh Bangkalan. 

 

2. Pelaksanaan Kontribusi Sosial 

Setelah melakukan survey dan persiapan, pada tanggal 28 Desember 2022 

mahasiswa PMM 2, Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) beserta masyarakat melakukan 

penanaman bibit mangrove. Penanaman bibit mangrove hanya berlangsung dalam satu 

hari saja. Peserta penanaman bibit mangrove sebanyak 50 orang, yang terdiri dari 19 

mahasiswa PMM 2, 1 dosen modul Nusantara, 1 mentor modul Nusantara, selebihnya 

adalah kepala desa, pihak POKDARWIS serta masyarakat setempat. Sebelum kegiatan 
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penanaman bibit mangrove dilakukan, pihak Kepala Desa serta Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) Madura memberi arahan kepada mahasiswa PMM 2 bagaimana menanam 

bibit mangrove yang baik dan benar (Batau et al., 2022). Kemudian mahasiswa dan 

masyarakat melakukan penanaman bibit mangrove yang dibantu oleh pihak POKDARWIS 

(Jumansyah et al., 2022). 

 

Gambar 2. Proses penanaman bibit mangrove oleh mahasiswa PMM 2 dengan 

POKDARWIS 

 

3. Keberlanjutan Kontribusi Sosial 

Setelah mahasiswa PMM 2 melakukan penanaman bibit mangrove, mahasiswa 

melanjutkan kontribusi sosial dengan membersihkan pesisir dan pantai Labuhan Sepuluh 

Bangkalan dari sampah (Faiz & Purwati, 2021). Seluruh mahasiswa PMM 2 bergotong 

royong dalam membersihkan pesisir dan pantai lokasi penanaman dari pelastik guna 

menjaga kebersihan pantai Labuhan Sepuluh Bangkalan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kontribusi sosial yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa PMM Inbound 

Universitas Trunojoyo Madura dapat menghasilkan luaran seperti: 

1. Penanaman Bibit Mangrove 

Hasil dari kontribusi sosial adalah mahasiswa PMM 2 Universitas Trunojoyo 

Madura serta masyarakat berhasil menaman bibit mangrove sebanyak 2400. Penerima 

manfaat dari penanaman bibit mangrove ini adalah masyarakat Desa Labuhan Kecamatan 

Sepuluh Kabupaten Bangkalan. Pohon mangrove memiliki banyak fungsi bagi lingkungan 

diantaranya, pohon mangrove mampu menahan air laut agar tidak mengikis tanah di 

garis pantai dan dapat mencegah terjadinya bencana (Indriati et al., 2022). Dengan 

adanya pohon mangrove akan membantu manusia dalam mendapatkan air bersih dan 
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udara segar. Kelak kawasan hutan mangrove juga bisa dikembangkan menjadi salah satu 

objek wisata. 

 

Gambar 1. Penanaman Bibit Mangrove 

 

2. Membersihkan Pesisir Pantai  

Karena pantai Labuhan ini dapat berkontribusi besar untuk menjadi objek wisata, 

maka lingkungan pantai yang bersih menjadi factor penting untuk bisa menarik perhatian 

dari wisata (Anwar, 2022b). Maka dari itu, mahasiswa PMM 2 Universitas Trunojoyo 

Madura selain berkontribusi dalam penanaman bibit mangrove juga melakukan 

kontribusi sosial dengan area pesisir dan pantai Labuhan Sepuluh Bangkalan dari sampah 

(Anwar, 2022a). Hasil dari kontribusi sosial ini memberikan dampak positif, baik dari segi 

kebersihan yang berpengaruh pada udara dan juga berpengaruh pada proses 

pertumbuhan bibit Mangrove (Wibowo, 2022).   

Kegiatan ini juga berhasil membuat mahasiswa PMM 2 memiliki pengalaman serta 

meningkatkan rasa kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan dan rasa saling 

menolong terhadap sesama (Nusantara, 2020). Melalui kontribusi sosial ini secara tidak 

langsung akan meningkatkan kepekaan mahasiswa PMM 2 kepada keadaan lingkungan 

sekitar tanpa harus melihat latar belakang seseorang (Windiatmoko, 2020). 

SIMPULAN 

Kontribusi sosial mahasiswa PMM 2 Universitas Trunojoyo Madura yaitu Penanaman 

Bibit Mangrove yang sangat berdampak positif untuk pencegahan abrasi dan juga 

berdampak baik pada udara lingkungan sekitar pantai. Mahasiswa telah berhasil 

menanam sekitar 2400 bibit mangrove dan juga pembersihan lingkungan pantai. Dari 

kontribusi mahasiswa di atas menarik perhatian dari masyarakat untuk tetap menjaga 

kelestarian dan kebersihan dari pesisir pantai. Dari hasil observasi ini, maka mahasiswa 
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memberikan saran kepada masyarakat untuk mengkaji pentingnya manfaat dari 

penanaman bibit mangrove, dan juga kelestarian dari lingkungan pantai. Karena 

masyrakat disanalah yang berperan dalam melestarikan dan menjaga Pantai Labuhan.  
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